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SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
A. Simpulan 
Berdasarkan temuan dan pembahasan, penguasaan konsep 
serta motivasi belajar siswa mengalami peningkatan. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan metode 
praktikum berbasis alat sederhana dapat diterapkan untuk 
meningkatkan penguasaan konsep dan motivasi belajar siswa SMA. 
Penguasaan konsep siswa tentang materi pencemaran 
lingkungan sebelum pembelajaran termasuk dalam kategori kurang, 
sedangkan setelah diterapkan praktikum berbasis alat sederhana 
penguasaan konsep siswa termasuk ke dalam kategori cukup. 
Penguasaan konsep siswa mengalami peningkatan dalam kategori 
sedang, setelah diterapkan pembelajaran menggunakan metode 
praktikum berbasis alat sederhana pada materi pencemaran 
lingkungan. Peningkatan penguasaan konsep siswa juga dilihat 
berdasarkan rata-rata nilai n-gain pada setiap ranah kognitif, dimana 
penguasaan konsep siswa mengalami peningkatan pada kategori 
sedang untuk semua ranah kognitif.  
Motivasi belajar siswa sebelum pembelajaran dan setelah 
pembelajaran berbeda. Setelah diterapkan praktikum berbasis alat 
sederhana, motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dari 
kategori tinggi ke sangat tinggi. Peningkatan motivasi belajar siswa 
dilihat berdasarkan komponen ARCS (Attention, Relevance, 
Confidence, Satisfaction) juga mengalami peningkatan. Motivasi 
belajar siswa pada komponen attention relevance, dan satisfaction 
mengalami peningkatan dari yang berkategori tinggi menjadi sangat 
tinggi. Sedangkan motivasi belajar siswa pada komponen confidence 
tetap berada pada kategori tinggi, namun komponen confidence ini 
juga mengalami peningkatan berdasarkan perolehan nilai gainnya.  
Berdasarkan respon siswa, penerapan praktikum berbasis alat 
sederhana pada materi pencemaran lingkungan dapat menumbuhkan 
rasa ketertarikan terhadap pembelajaran yang ditandai dengan rasa 
senang. Selain itu juga membantu siswa memahami materi 
pencemaran lingkungan, dan membuat siswa aktif selama kegiatan 
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pembelajaran, siswa juga menanggap bahwa alat sederhana tidak 
sulit untuk digunakan dan LKS yang diberikan juga mudah untuk 
dipahami. Implikasi 
Berdasarkan temuan-temuan dari hasil penelitian ini, 
memberikan beberapa implikasi sebagai berikut. 
1. Penerapan praktikum berbasis alat sederhana dalam mata 
pelajaran biologi dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif 
untuk mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana laboratorium 
di sekolah. 
2. Praktikum berbasis alat sederhana dapat dijadikan sebagai 
alternatif penggunaan metode dalam pembelajaran biologi untuk 
meningkatkan penguasaan konsep dan motivasi belajar siswa. 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti 
menyarankan: 
1. Bagi para guru yang mengalami keterbatasan pada alat praktikum 
sehingga dalam kegiatan pembelajaran jarang menggunakan 
metode praktikum, dapat menggunakan alat praktikum sederhana 
yang bahan-bahannya berasal dari lingkungan sekitar, karena 
dengan penerapan praktikum dapat meningkatkan penguasaan 
konsep dan motivasi belajar siswa. 
2. Para peneliti lain yang tertarik dengan pembelajaran praktikum 
berbasis alat sederhana disarankan dalam penelitian selanjutnya 
untuk dilakukan uji perbandingan menggunakan dua kelas 
penelitian (satu kelas menggunakan praktikum berbasis alat 
sederhana dan yang satu lagi sebagai kontrol). 
3. Praktikum berbasis alat sederhana diharapkan dapat diterapkan 
dalam kegiatan pembelajaran pada materi biologi yang lain, dan 
disarankan agar siswa terlibat langsung dengan proses pembuatan 
alat sederhana tersebut.  
 
